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ABSTRAK 

 

Nurhayati. Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Fisika Dengan 

Pendekatan Scientific Pokok Bahasan Hukum Newton Untuk Sekolah Menengah 

Atas Sebagai Penunjang Kurikulum 2013. Skripsi. Jakarta : Program Studi 

Pendidikan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Negeri Jakarta, Januari 2015 

 

Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan LKS Hukum Newton dengan 

pendekatan scientific sebagai penunjang kurikulum 2013.LKS disusun dengan 

pendekatan scientific yang memuat kegiatan mengamati, menanyakan, menalar, 

mencoba dan mengkomunikasikan. Penelitian dilakukan di laboratoriumPenelitian 

dan PengembanganFisika Uiversitas Negeri Jakartadengan memanfaatkan set 

praktikumPhywe dan diujicobakan kepada siswa SMA Negeri 101 Jakarta. 

Berdasarkan hasil validasi dan ujicoba menunjukkan bahwa LKS yang dihasilkan 

layak digunakan dalam proses pembelajaran dengan hasil sangat baik dengan 

presentase rata-rata 86 % hasil validasi materi dan 81 % hasil validasi media. 

Sehingga LKS ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar penunjang kurikulum 

2013. 

 

Kata Kunci : Lembar Kegiatan Siswa, LKS, Pendekatan Scientific,Scientific 

Approach, Pengembangan, Penelitian Pengembangan, Kurikulum 2013 
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ABSTRACT 

 

Nurhayati. Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Fisika Dengan 

Pendekatan Scientific Pokok Bahasan Hukum Newton Untuk Sekolah Menengah 

Atas Sebagai Penunjang Kurikulum 2013. Thesis. Jakarta: Physics Education 

Studies Program, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, State University 

of Jakarta, Januari 2015 

 

The purpose of this study to develop worksheets Newton's law with a scientific 

approach to support curriculum 2013. worksheets composed by a scientific 

approach that includes activities to observing, questioning, associating, 

experimenting, and networking. The research were held in the laboratory of 

Research and Development,Physics Laboratory, State University of Jakarta by 

using sets Phywe lab and tested on 101 State high school students in Jakarta. 

Based on the results of the validation and testing showed that produced decent 

worksheets used in the learning process with very good results with an average 

percentage of 86% for material validation and 81% for the media validation. So 

that these worksheets can be used as teaching materials supporting the 

curriculum in 2013. 

 

Keywords: Worksheet, Student Activity Sheet, LKS, Scientific Approach, Scientific 

Approach, Development, Research and Development, Curriculum 2013 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

      Salah satu karakteristik Kurikulum 2013 yaitu memberi waktu yang cukup 

leluasa untuk mengembangkan berbagai sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Berdasarkan karakter tersebut, siswa diajarkan agar dapat 

belajar mandiri dan pembelajaran juga berpusat pada siswa. Agar siswa dapat 

aktif belajar mandiri perlu disediakan bahan ajar penunjang pembelajaran 

yang dapat dengan mudah digunakan oleh siswa sendiri berdasarkan petunjuk-

petunjuk yang ada. Masih sedikitnya bahan ajar yang ada saat ini, maka perlu 

dikembangkan bahan ajar lain sebagai penunjang siswa belajar. 

      Berdasarkan hasil analisis kebutuhan di SMAN 101 Jakarta diperoleh hasil 

bahwa buku teks pelajaran memang sudah ada dan cukup bagus, namun untuk 

bahan ajar lain yang dapat membantu agar siswa belajar mandiri dirasa masih 

kurang. Salah satu sumber belajar dan bahan ajar yang dirasa dapat membantu 

siswa maupun guru dalam proses pembelajaran adalah Lembar Kegiatan 

Siswa (LKS). Keberadaan LKS memberi pengaruh yang cukup besar dalam 

proses belajar mengajar. Berdasarkan angkat yang diberikan kepada siswa, 

87% dari 36 siswa mengaku membutuhkan LKS dalam membantu mereka 

belajar. Untuk saat ini banyak LKS yang telah beredar, namun masih belum 

dapat menunjang kurikulum 2013. Khususnya untuk pokok bahasan Hukum 

Newton, yang diperoleh dari hasil analisis kebutuhan bahwa LKS tersebut 

memang belum ada dan perlu untuk dibuat. Selain itu, di laboratorium ICT 
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Fisika UNJ juga ada kit praktikum Phywe yang dapat digunakan sebagai kit 

praktikum pada bahasan Hukum Newton, namun LKS yang ada belum sesuai 

dengan kurikulum 2013 saat ini. Dari hasil angket yang diberikan pada siswa, 

83% siswa menyatakan perlu dikembangkannya LKS dengan pendekatan 

scientific khususnya untuk pokok bahasan Hukum Newton. Maka dari itu, 

pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) dapat dijadikan suatu solusi 

sebagai bahan ajar penunjang dalam pembelajaran dalam kurikulum.  

      Pembelajaran dalam kurikulum 2013 memiliki beberapa pendekatan salah 

satunya pendekatan scientific. Berdasarkan latar belakang di atas, saya 

mencoba mengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Fisika dengan 

Pendekatan Scientific pada pokok bahasan hukum newton untuk Sekolah 

Menengah Atas  sebagai penunjang Kurikulum 2013. 

 

B. Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah antara lain: 

1. Adakah kendala dalam mengimplementasikan kurikulum 2013? 

2. Apakah buku teks dan bahan ajar yang telah ada sudah memenuhi 

kebutuhan siswa maupun guru SMA dalam pembelajaran Fisika sesuai 

kurikulum 2013? 

3. Apakah bahan ajar Fisika untuk pokok bahasan hukum newton perlu 

dikembangkan? 
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4. Perlukah dikembangkan LKS pokok bahasan hukum newton sebagai 

penunjang kurikulum 2013? 

5. Apakah LKS yang dikembangkan dapat dijadikan bahan ajar penunjang 

siswa untuk memenuhi kebutuhan akan bahan ajar kurikulum 2013? 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian yang akan dilakukan, dibatasi pada pengembangan LKS Fisika 

dengan pendekatan Scientific pokok bahasan Hukum Newton untuk Sekolah 

Menengah Atas (SMA) sebagai penunjang Kurikulum 2013. 

 

D. Rumusan Masalah 

Masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut: “Apakah 

LKS Fisika dengan pendekatan Scientific yang akan dikembangkan dapat 

dijadikan bahan ajar penunjang untuk memenuhi kebutuhan akan bahan ajar 

SMA dalam kurikulum 2013” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKS Fisika yang 

dapat memenuhi kebutuhan akan bahan ajar untuk SMA pokok bahasan 

hukum newton, sebagai penunjang kurikulum 2013. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain: 

1. Bagi siswa : dapat lebih memahami materi yang dipelajari, Hukum 

Newton melalui LKS yang dikembangkan serta dapat membantu belajar 

mandiri sesuai dengan karakteristik kurikulum 2013. 

2. Bagi Guru : membantu dalam pengadaan bahan ajar Fisika pokok 

bahasan Hukum Newton sebagai penunjang pembelajaran sesuai 

dengan Kurikulum 2013. 

3. Bagi sekolah, agar dapat dijadikan inovasi dalam upaya pengembangan 

bahan ajar, khususnya pokok bahasan Hukum Newton. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Penelitian Pengembangan 

Penelitian Pengembangan atau yang lebih dikenal dengan istilah 

Research & Development (R & D) yaitu strategi untuk mengembangakan 

suatu produk pendidikan oleh Borg & Gall (1983). Pengertian penelitian 

pengembangan menurut Borg & Gall adalah suatu proses yang dipakai 

untuk mengambangkan dan memvalidasi suatu produk pendidikan (Borg 

& Gall, 1983, 772). Menurut Seels & Richey dalam Punaji, 2010 

penelitian pengambangan didefinisikan sebagai berikut : “the systematic 

study of designing, the developing and evaluating instructional program, 

processes and product that must meet the criteria of internal consistency 

and effectiveness” 

Penelitian pengembangan memiliki beberapa model, antara lain : 

1. Model Konseptual 

Model Konseptual adalah model yang bersifat analitis yang 

memberikan atau menjelaskan komponen-komponen produk yang 

akan dikembangkan dan keterkaitan antarkomponennya (UM, dalam 

Punaji, 2010). Model ini memperlihatkan hubungan antarkonsep 

yang satu dengan yang lain, namun tidak memperlihatkan urutan 

secara bertahap. 
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2. Model prosedural 

Model prosedural adalah model deskriptif yang menggambarkan alur 

atau langkah-langkah prosedural yang harus diikuti untuk 

menghasilkan suatu produk tertentu (Punaji, 2010). Model ini 

biasanya berupa urutan langkah-langkah, yang diikuti secara 

bertahap dari langkah awal hingga langkah akhir dan sering dijumpai 

dalam model ranncangan sistem pembelajaran. Ada dua model 

penelitian yang sering dipakai, yaitu model Dick & Carey dan model 

Borg & Gall.  

Dalam Punaji (2010) Model Dick & Carey memiliki sepuluh 

langkah, yang meliputi :  

1. Analisis kebutuhan 

2. Analisis pembelajaran 

3. Analisis pebelajar dan konteks 

4. Tujuan umum dan khusus 

5. Mengembangkan instrumen 

6. Mengembangkan strategi pembelajaran 

7. Mengembangkan dan memilih bahan pembelajaran 

8. Merancang dan melakukan evaluasi formatif 

9. Melakukan revisi 

10. Evaluasi sumatif 
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Dalam Borg & Gall (1983, 775) Model Borg & Gall memiliki 

langkah-langkah sebagai berikut :  

1. Penilitian dan pengumpulan informasi awal 

2. Perencanaan 

3. Pengembangan format produk awal 

4. Ujicoba awal 

5. Revisi produk 

6. Ujicoba lapangan 

7. Revisi produk 

8. Uji lapangan 

9. Revisi produk akhir 

10. Desiminasi dan implementasi 
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Penelitian pengembangan merupakan studi tetang mendesain, 

mengembangkan suatu produk pendidikan yang hasilnya dievalusi 

melalui validasi dan ujicoba, kemudian direvisi agar nantinya produk 

tersebut dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. 

 

 

Gambar 2.1Model Prosedural Pengembangan Media Borg & Gall 

Penilitian dan pengumpulan 
informasi awal 

Perencanaan 

Pengembangan format 
produk awal 

Ujicoba awal 

Revisi produk 

Ujicoba lapangan 

Revisi produk 

Uji lapangan 

Revisi produk akhir 

Desiminasi dan 
implementasi 
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2. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

1. Pengertian Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) banyak digunakan dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Dalam Pedoman Umum Pengambangan 

Bahan Ajar (diknas, dalam Andi, 2012), lembar kerja siswa (student 

work sheet) adalah lembar-lembar berisi tugas yang harus dikerjakan 

oleh peserta didik. 

LKS merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar 

kerja yang berisi materi, ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan 

tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang 

mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. (Andi, 2012) 

Sedangkan menurut pandangan lain LKS bukan merupakan 

singkatan dari Lembar Kegiatan Siswa, akan tetapi Lembar Kerja 

Siswa, yaitu materi ajar yang sudah dikemas sedemikian rupa, 

sehingga peserta didik diharapkan dapat mempelajari materi ajar 

tersebut secara mandiri. (Belawati, dalam Andi, 2012) 

LKS merupakan bahan ajar yang berisikan materi yang disusun 

sedemikian rupa, berisikan ringkasan materi, lembar kegiatan dan 

petunjuk palaksanaan tugas, yang digunakan peserta didik agar dapat 

mempelajari materi ajar secara mandiri. 
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2. Pentingnya LKS bagi Kegiatan Pembelajaran 

a. Fungsi LKS 

Sebagai bahan ajar yang membantu proses pembelajaran, menurut 

Andi (2012:205) LKS sedikitnya memiliki empat fungsi sebagai 

berikut: 

1. sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran 

pendidik, namun lebih mengaktifkan peserta didik; 

2. sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik 

untuk memahami materi yang diberikan; 

3. sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk 

berlatih; serta 

4. memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta 

didik. 

b. Tujuan Penyusunan LKS 

LKS disusun sebagai bahan ajar yang digunakan dalam 

proses pembelajaran. Setidaknya ada empat poin yang menjadi 

tujuan penyusunan LKS, yaitu: 

1. menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik 

untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan; 

2. menyajiakan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan 

peserta didik terhadap materi yang diberikan; 

3. melatih kemandirian belajar peserta didik; 
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4. memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada 

peserta didik. (Belawati, dalam Andi, 2012) 

LKS memiliki fungsi dan peranan penting dalam proses 

pembelajaran khususnya pada penerapan kurikulum 2013 dimana 

siswa harus berperan aktif dan dapat membangun pengetahuannya 

sendiri. 

3. Komponen dan Pengembangan LKS 

 LKS sebagai bahan ajar setidaknya memiliki enam komponen, 

yaitu judul LKS, petunjuk penggunaan siswa, komponen yang dicapai, 

informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah-langkah kerja, serta 

penilaian. (Andi : 2012) 

 Langkah-langkah penyusunan lembar kegiatan siswa menurut Diknas 

(2004). 

1. Analisi Kurikulum 

Dalam analisis kurikulum kita harus menentukan materi mana 

yang memelukan bahan ajar LKS. Langkah ini dilakukan dengan 

melihat materi pokok, pengalaman belajar, materi yang akan 

diajarkan, serta kompetensi yang harus dimiliki peserta didik. 

2. Penyusunan Peta Kebutuhan LKS 

Penyusunan peta kebutuhan diperlukan untuk mengetahui jumlah 

LKS yang akan dibuat serta meliha turutan LKS guna 

menentukan prioritas penulisan. Langkah ini diawali dengan 

analisis kurikulum dan analisis sumber belajar. 
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3. Menentukan Judul-Judul LKS 

Judul LKS ditentukan atas dasar kompetensi yang akan dicapai, 

materi-materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat 

dalam kurikulum.  

4. Penulisan LKS 

Dalam penulisan LKS ada langkah-langkah yang harus dilakukan, 

antara lain. 

a. Merumuskan kompetensi dasar yang dilakukan dengan 

menurunkan rumusannya langsung dari kurikulum yang 

berlaku. 

b. Menentukan alat penlaian. Penilaian dilakukan terhadap 

proses kerja dan hasil kerja peserta didik. 

c. Menyusun materi. Materi LKS dapat berupa informasi 

pendukung, yaitu gambaran umum atau ruang lingkup 

substansi yang akan dicapai.  

d. Memperhatikan struktur LKS. 

Penulisan LKS harus memenuhi berbagai persyaratan 

yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknik 

(Darmodjo dan Kaligis dalam Widjajanti, 2008). 

1) Syarat-syarat didaktik: 

a. Mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran 

b. Memberi penekanan pada proses untuk menemukan 

konsep 

12 



c. Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan 

kegiatan siswa sesuai dengan ciri Kurikulum 

2) Syarat- syarat konstruksi: 

a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat 

kedewasaan anak  

b. Menggunakan struktur kalimat yang jelas 

c. Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan 

tingkat kemampuan anak 

d. Hindarkan pertanyaan yang terlalu terbuka 

e. Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi 

keleluasaan pada siswa untuk menulis maupun 

menggambarkan pada LKS 

f. Gunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata  

g. Dapat digunakan oleh seluruh siswa, baik yang lamban 

maupun yang cepat 

h. Memiliki tujuan yang jelas serta bermanfaat sebagai 

sumber motivasi 

i. Mempunyai identitas untuk memudahkan 

administrasinya. Misalnya, kelas, mata pelajaran, topik, 

nama atau nama-nama anggota kelompok, tanggal dan 

sebagainya. 
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3) Syarat- syarat teknik: 

a. Tulisan 

1. Gunakan huruf cetak 

2. Gunakan huruf tebal agak besar untuk topik 

3. Gunakan kalimat pendek 

4. Usahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan 

besarnya gambar serasi 

b. Gambar 

Gambar yang baik untuk LKS adalah gambar yang 

dapat menyampaikan pesan /isi dari gambar tersebut 

secara efektif kepada pengguna LKS 

Setelah penyusunan LKS, diadakan evaluasi terhadap bahan ajar 

tersebut. Evaluasi ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah bahan 

ajar telah baik ataukah masih ada hal yang perlu diperbaiki 

(Depdiknas, 2008). 

Menurut Depdiknas (2008), indikator yang terdapat pada evaluasi 

mencakup kelayakan isi, kebahasaan, sajian dan kegrafikan. 

a. Komponen kelayakan isi antara lain mencakup: 

1. Kesesuaian dengan SK, KD 

2. Kesesuaian dengan perkembangan anak 

3. Kesesuaian dengan kebutuhan bahan ajar 

4. Kebenaran substansi materi pembelajaran 

5. Manfaat untuk penambahan wawasan 
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6. Kesesuaian dengan nilai moral, dan nilai-nilai sosial 

b. Komponen kebahasaan antara lain mencakup: 

1. Keterbacaan 

2. Kejelasaan informasi 

3. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar 

4. Pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien (jelas dan 

singkat) 

c. Komponen penyajian antara lain mencakup: 

1. Kejelasan tujuan (indikator) yang ingin dicapai 

2. Urutan sajian 

3. Pemberian motivasi, daya tarik 

4. Interaksi (pemberian stimulus dan respond) 

5. Kelengkapan informasi 

d. Komponen kegrafikan antara lain mencakup: 

1. Penggunaan font, jenis dan ukuran huruf 

 Pilihlah ukuran huruf yang sesuai dengan siswa, pesan, 

dan  lingkungannya. Ukuran huruf biasanya dalam poin 

per inci.Misalnya, ukuran 24 poin per inci. Ukuran huruf 

yang baikuntuk teks adalah 12 poin. 

 Hindari penggunaan huruf kapital untuk seluruh teks 

karena dapat membuat proses membaca itu sulit. (Azhar, 

2008) 
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2. Lay out atau tata letak 

 Gunakan spasi kosong lowong tak berisi teks atau 

gambar untuk menambah kontras. Hal ini penting untuk 

memberikan kesempatan siswa/pembaca untuk 

beristirahat pada titik-titik tertentu pada saat matanya 

bergerak menyusuri teks. Ruang kosong dapat berbentuk: 

a. ruangan sekitar judul; 

b. batas tepi (marjin); batas tepi yang luas memaksa 

perhatian siswa/pembaca untuk masuk ke tengah-

tengah halaman; 

c. spasi antar-kolom; semakin lebar kolomnya, 

semakin luas spasi diantaranya; 

d. permulaan paragraf diindentasi; 

e. penyesuaian spasi antarbaris atau antarparagraf 

f. sesuaikan spasi antarbaris untuk meningkatkan 

tampilan dan tingkat keterbacaan; 

g. tambahkan spasi antarparagraf untuk meningkatkan 

tingkat keterbacaan. (Azhar, 2008) 

3. Ilustrasi, gambar, foto 

 Autentik 

Gambar tersebut harus secara jujur melukiskan situasi 

seperti jika orang melihat benda sebenarnya 

 Sederhana 

16 



Komposisi gambar hendaknya cukup jelas 

menunjukkan poin-poin pokok dalam gambar 

 Ukuran relatif 

Gambar/ foto dapat membesarkan atau memperkecil 

objek/benda sebenarnya 

 Gambar/ foto sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan 

Gambar yang baik tidaklah menunjukkan objek dalam 

keadaan diam tetapi memperlihatkan aktivitas tertentu 

 Gambar yang bagus belum tentu mencapai tujuan 

pembelajaran. Walaupun dari segi mutu kurang, 

gambar/foto karya siswa sendiri sering kali lebih baik 

 Tidak setiap gambar yang bagus merupakan media yang 

bagus. Sebagai media yang baik, gambar hendaklah bagus 

dari sudut seni dan sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai 

4. Desain tampilan 

 Upayakan untuk selalu menginformasikan siswa/pembaca 

mengenai dimana mereka dalam teks itu. Siswa harus 

mampu melihat sepintas bagian atau bab berapa mereka 

baca. Jika memungkinkan, siapkan piranti yang 

memberikan orientasi kepada siswa tentang posisinya 

dalam teks secara keseluruhan. 
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 Susunlah teks sedemikian rupa sehingga informasi 

mudah diperoleh 

 Kotak-kotak dapat digunakan untuk memisahkan 

bagian-bagian dari teks 

 Perkenalkan setiap bab atau bagian baru dengan cara 

yang berbeda. Ini diharapkan dapat memotivasi siswa 

untuk membaca terus. (Azhar, 2008) 

 

3. Pendekatan Scientific 

      Pendekatan scientific adalah konsep dasar yang mewadahi, 

menginspirasi, menguatkan, dan melatari pemikiran tentang bagaimana 

metode pembelajaran diterapkan berdasarkan teori tertentu. Pembelajaran 

dengan pendekatan Scientific adalah proses pembelajaran yang dirancang 

sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruksi konsep, 

hukum dan prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk 

mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, 

mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan 

berbagai tehnik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 

mengominikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan” 

(Daryanto : 2014 : 51).  

      Menurut Kemendikbud pendekatan scientific memiliki kriteria-

kriteria tertentu, antara lain: 
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1. Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat 

dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu; bukan sebatas kira-

kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata. 

2. Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif gurusiswa 

terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau 

penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis. 

3. Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, analistis, 

dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan 

masalah, dan mengaplikasikan materi pembelajaran. 

4. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik 

dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari 

materi pembelajaran. 

5. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami, 

menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan 

objektif dalam merespon materi pembelajaran. 

6. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

7. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun 

menarik sistem penyajiannya. 

      Selain tujuh kriteria di atas metode scientific ini juga memiliki 

karakteristik “doing science”. Metode ini memudahkan guru atau 

pengembang kurikulum untuk memperbaiki proses pembelajaran, yaitu 

dengan memecah proses ke dalam langkah-langkah atau tahapan-tahapan 
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secara terperinci yang memuat instruksi untuk siswa melaksanakan 

kegiatan pembelajaran (Maria Varelas and Michael Ford, 2008: 31). 

Menurut McCollum (dalam Purwanti,2013) dijelaskan bahwa 

komponen-komponen penting dalam mengajar menggunakan pendekatan 

scientific diantaranya adalah guru harus menyajikan pembelajaran yang 

dapat meningkatkan rasa keingintahuan (Foster a sense of wonder), 

meningkatkan keterampilan mengamati (Encourage observation), 

melakukan analisis ( Push for analysis) dan berkomunikasi (Require 

communication). 

 Proses pembelajaran harus menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan. Dalam proses pembelajaran berbasis 

pendekatan ilmiah, ranah sikap menggamit transformasi substansi atau 

materi ajar agar peserta didik tahu tentang „‟mengapa‟‟. Ranah 

keterampilan menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar 

peserta didik tahu tentang „‟bagaimana‟‟. Ranah pengetahuan menggamit 

transformasi substansi atau materi ajar agar peserta didik tahu tentang 

„apa‟. Hasil akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan antara 

kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft skills) dan manusia 

yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak 

(hard skills) dari peserta didik yang meliputi aspek kompetensii sikap, 

keterampilan dan pengetahuan. (Kemendikbud, 2013), 
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Gambar 2.2. Proses Pembelajaran dengan Pendekatan Scientific,    

Kemendikbud 

 

 Pendekatan Scientific dimaksudkan untuk memberikan pemahaman 

dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan 

ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak 

tergantung pada informasi searah dari guru. (Daryanto : 2014). 

Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam 

pembelajaran yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah 

(scientific approach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud 

meliputi mengamati, menanya, menalar, mencoba, membentuk jejaring 

untuk semua mata pelajaran. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Langkah-langkah Pembelajaran dengan Pendekatan 

Scientific, Kemendikbud 
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Pendekatan scientific merupakan salah satu pendekatan yang 

digunakan pada kurikulum 2013, dimana siswa berperan besar pada 

proses pembelajaran. Siswa sebagai pusat pembelajaran atau yang lebih 

dikenal dengan dengan student centered memiliki langkah-langkah, 

mengamati, menanyakan, menalar, mencoba dan mengkomunikasikan. 

 

4. Hukum Newton 

Mekanika klasik menggambarkan hubungan antara gerak suatu 

benda dan gaya yang bekerja padanya.Hukum Newton menghubungkan 

percepatan sebuah benda dengan massanya, dan gaya-gaya yang bekerja 

padanya. Hukum I Newton menyatakan bahwa sebuah benda dalam 

keadaan diam akan tetap diam atau benda yang bergerak dengan 

kecepatan konstan akan tetap bergerak dengan kecepatan konstan kecuali 

ada gaya eksternal yang bekerja pada benda itu. 

Sebulum Galileo, pada umumnya dipikirkan bahwa gaya, seperti 

dorongan atau tarikan, diperlukan untuk mempertahankan benda agar 

terus bergerak dengan kecepatan konstan. Dalam pengalaman sehari-hari, 

jika sebuah buku didorong di atas sebuah meja kemudian dibiarkan, buku 

akan meluncur beberapa saat kemudian berhenti. Galileo dan kemudian 

Newton, mengaku bahwa dalam keadaan seperti itu buku tidak bebas dari 

gaya eksternal karena ada gaya gesekan. Jika kita memperhalus 

permukaan meja, buku meluncur lebih jauh dan berkurangnya kecepatan 

dalam suatu waktu tertentu lebih sedikit. Jika kita topang buku itu pada 
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bantalan udara (hal ini mungkin pada meja udara), buku akan meluncur 

untuk waktu dan jarak yang jauh dengan hampir tanpa perubahan nyata 

dalam kecepatannya. 

Galileo mempelajari gerak dengan melakukan eksperimen dimana 

dia menggelindingkan bola naik dan turun bidang-bidang miring. Ia 

menemukan, misalnya, jika bola digelindingkan menuruni bidang miring, 

kelajuannya bertambah dengan jumlah yang sama dalam selang waktu 

yang sama. Gambar 2.4 menunjukkan sebuah bola menggelinding 

menuruni sebuah bidang miring dan naik bidang lain. 

Gambar 2.4 Percobaan Galileo, Tipler 

Bola menggelinding naik bidang miring kedua sampai hampir ketinggian 

yang sama ketika ia mulai, tanpa peduli kemiringan masing-masing 

bidang miring. Karena kemiringan bidang miring kedua dikurangi, bola 

menggelinding semakin jauh. Galileo menerangkan bahwa, jika ia dapat 

mengeliminasi pengaruh gesekan, sebuah bola yang menggelinding pada 

bidang horizontal akan menggelinding selamanya tanpa perubahan 

kelajuan. Newton menyatakan hukum ini sebagai hukumnya yang 

pertama. 

Hukum I Newton menjelaskan apa yang terjadi pada sebuah benda 

bila gaya luar yang mempengaruhi sama dengan nol. Hukum II Newton 
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menjawab pertanyaan “Apa yang terjadi jika resultan gayanya tidak sama 

dengan nol?”.   

Bayangkan kamu medorong sebuah balok es pada bidang datar 

kasar. Jika kamu mengerjakan gaya horizontal F, balok bergerak dengan 

percepatan a. Jika kamu memberikan gaya dua kali lebih besar, 

percepatannya menjadi 2 kali semula. Jika kamu menambahkan gayanya 

jadi 3F, percepatannya menjadi tiga kali lipat semula. Dari sini kita dapat 

menyimpulkan bahwa percepatan berbanding lurus dengan resultan gaya 

yang bekerja pada balok tersebut. 

Percepatan suatu benda juga tergantung pada massanya. Jika kamu 

mengerjakan gaya horizontal F pada permukaan kasar, balok bergerak 

dengan percepatan a. Jika massa dijadikan dua kali semula dengan gaya 

yang diberikan besarnya sama, maka percepatannya menjadi a/2. Jika 

massanya dijadikan 3 kali dengan besar gaya yang sama, maka 

percepatannya menjad a/3. sini kita dapat menyimpulkan bahwa 

percepatan suatu benda berbanding terbalik dengan massanya.  

Berdasarkan pengamatan balok es tersebut Newton mengungkapkan 

dalam Hukum keduanya bahwa : percepatan sebuah benda sebanding 

dengan gaya yang diberikan dan berbanding terbalik dengan massanya. 

Hubungan gaya, massa dan percepatan secara matematis dapat dituliskan 

menjadi : 

∑         ..................................................... 1 
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Dengan F :  gaya (N) 

     m : massa (kg) 

      a : percepatan (m/s
2
) 

Hukum III Newton menyatakan bahwa jika 3 buah benda 

berinteraksi, gaya yang bekerja pada benda 1 terhadap benda 2 besarnya 

sebanding tetapi arahnya berlawanan dengan gaya yang bekerja pada 

benda 2 terhadap benda 1. Atau yang sering disebut juga gaya aksi-

reaksi. 

             ..................................................... 2 

                                               (N) 

                                               (N) 

Ketika seseorang seseorang menonjok tembok, maka tangan akan 

memberikan gaya pada tembok dan tembok akan memberikan gaya pada 

tangan yang besarnya sama namun arahnya berlawanan.  

Perhatikan gambar 2.5 berikut. 

Gambar 2.5 gaya aksi-reaksi tangan dan tembok, 

http//linkservice.com/newton39-s-3rd-law-worksheet, conceptual 

physics worksheet 
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5. Kurikulum 2013 

Kurikulum sebagai pedoman penyelenggaraan pendidikan memiliki 

peranan penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan Nasional. Oleh 

karena itu, kurikulum harus selalu disusun dan disempurnakan sesuai 

dengan perkembangan zaman yang akan semakin banyak menghadapi 

tantangan. Hal ini sejalan dengan undang-undang nomor 20 tahun 2003 

tentang sisdiknas pasal 35 dan 36 yang menekankan perlunya 

peningkatan standar Nasional Pendidikan sebagai acuan kurikulum 

secara berencana dan berkala dalam rangka mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional.  

Sejak Indonesia merdeka kurikulum telah mengalami beberapa kali 

perubahan, yaitu tahun 1947, 1962, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 

2006 dan 2013 yang akan mulai diimplementasikan tahun pelajaran 

2013/2014. Dinamika tersebut terjadi akibat adanya perubahan sistem 

politik, sosial budaya, ekonomi dan IPTEK dalam berbangsa dan 

bernegara.  

Dalam Permendikbud Nomor 69 Tahun 2013 mengungkapkan 

Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 

memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 

beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 

peradaban dunia.  

Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai berikut:  
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1. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap 

spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama 

dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik;  

2. Mekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan 

pengalaman belajar terencana dimana peserta didik menerapkan 

apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan 

masyarakat sebagai sumber belajar;  

3. Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta 

menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan 

masyarakat;  

4. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan 

berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampilan;  

5. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas 

yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar matapelajaran;  

6. Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi (organizing 

elements) kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar 

dan proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai 

kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi inti;  

7. Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip 

akumulatif, saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya 

(enriched) antarmatapelajaran dan jenjang pendidikan 

(organisasi horizontal dan vertikal).  
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Dengan kurikulum 2013 diharapkan siswa dapat lebih aktif, mandiri 

dan berinovasi sesuai dengan tujuan kurikulum 2013 yaitu 

mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup 

sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, 

inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. 

 

 

B. KerangkaBerfikir 

Kurikulum 2013 mulai diimplementasikan pada tahun ajaran 2013/2014 

membutuhkan banyak materi pendukung untuk memperlancar jalannya proses 

pembelajaran. Materi pendukung yang dibutuhkan antara lain, perangkat 

pembelajaran, bahana ajar dan media pembelajaran. Salah satu bahan ajar 

dapat dijadikan sebagai penunjang pembelajaran adalah Lembar Kegiatan 

Siswa (LKS). Karakteristik Kurikulum 2013 yang memusatkan pembelajaran 

pada peserta didik membutuhkan bahan ajar yang dapat digunakan peserta 

didik secara mandiri dalam proses pembelajar. LKS dapat menjadi salah satu 

bahan ajar yang dapat direkomendasikan sebagai penunjang pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran juga dikembangkan dengan pendekatan scientific. 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang harus dicapai menjadi satu 

kesatuan yang saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. Selain itu, peserta 

didik juga diharapkan dapat berperan aktif dalam proses belajar mengajar. 

Untuk saat ini LKS yang ada dirasa belum sesuai dengan kurikulum 2013 

dengan pendekatan scientific, khususnya untuk pokok bahasan hukum newton 
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belum ada. Dan adanya kit praktikum Phywe yang ada di laboratorium 

Penelitian dan Pengambangan Fisika UNJ yang dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran Hukum Newton namun belum dilengkapi LKS dengan 

pendekatan scientific. Dengan demikian diharapakan LKS Fisika yang dibuat 

ini dapat dijadikan pendukug dalam pembelajaran yang akan diterapkan 

berdasarkan kurikulum 2013 untuk pokok bahasan Hukum Newton serta dapat 

membantu siswa belajar secara mandiri sehingga membuat siswa aktif dalam 

membangun pengetahuan sesuai dengan tujuan pengembangan kurikulum 

2013.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Operasional Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk menghasilkan lembar 

kegiatan siswa yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran dan dapat 

membantu siswa dalam memahami  Hukum Newton, sebagai bahan ajar yang 

dapat menunjang kurikulum 2013. 

 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini diujicobakan di Sekolah Menegah Atas (SMA) Negeri 101 

Jakarta Barat dan laboratorium penelitian dan pengembangan Fisika UNJ 

pada Januari 2015. 

 

C. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan 

pengembangan oleh Borg & Gall.Adapun Langkah-langkah penelitian atau 

proses pengembangan ini akan dibatasi pada : kajian tentang temuan 

penelitian produk yang akan dikembangkan, perencanaan pengembangan 

produk, mengembangkan produk berdasarkan temuan-temuan tersebut, 

pemelakukan uji coba lapangan sesuai dengan latar di mana produk tersebut 

akan dipakai, dan melakukan revisi terhadap hasil uji lapangan. 
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D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini memiliki 

beberapa langkah yang mengacu pada penelitian pengembangan. langkah-

langkah tersebut dijabarkan dalam tabel berikut. 

Tabel 3.1 Tahap-tahap Pengembangan LKS 

No Tahapan Tujuan Kegiatan Perangkat 

1. Penelitian 

dan 

pengumpulan 

Memperoleh 

informasi awal 

untuk melakukan 

Melakukan kajian 

pustaka, 

pengamatan, dan 

 

Gambar 3.1 Tahap Pengembangan yang dilakukan 

Penilitian dan pengumpulan 
informasi awal 

Perencanaan 

Pengembangan format  

Ujicoba  

Revisi produk 
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informasi 

awal 

pengembangan persiapan laporan 

awal 

2. Perencanaan  Memberikan 

informasi yang 

tepat untuk 

mengembangkan 

produk sehingga 

produk yang 

diujicobakan sesuai 

dengan tujuan 

khusus yang ingin 

dicapai 

Perencanaan yang 

mencakup 

merumuskan 

kemampuan, 

merumuskan 

tujuan khusus 

untuk menetukan 

urutan bahan, dan 

uji coba skala 

kecil. 

Instrumen 

perencanaan 

produk 

3. Pengembang

an Produk 

Membuat bahan 

ajar Fisika berupa 

LKS kurikulum 

2013dengan 

pendekatan 

Scientificyang 

disesuaikan dengan  

hasil analisis 

kebutuhan  

Membuat 

skenario bahan 

ajar berupa LKS 

 

 

 

Skenario 

bahan ajar 
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4. Uji coba 

a. Uji coba 

pakar 

 

 

 

 

 

 

b. Uji coba 

siswa 

dan guru 

 

Memperoleh 

informasi berupa 

perbaikan, saran, 

dan kritik 

konstruktif untuk 

evaluasi dan revisi 

bahan ajar. 

 

Mengetahui 

pendapat siswa dan 

guru mengenai 

bahan ajar yang 

dibuat untuk 

evaluasi 

 

 

Melakukan 

analisis evaluasi 

pengkaji materi 

serta mengolah 

dan merevisi 

sesuai analisis 

data. 

 

Instrumen 

evaluasi ahli 

materi dan 

bahasa dan 

ahli media 

pembelajaran 

 

 

Instrumen 

evaluasi 

siswa dan 

guru 

5. Revisi 

(penyempurn

aan produk 

akhir) 

Menghasilkan 

bahan ajar berupa 

LKS kurikulum 

2013  yang telah 

disesuaikan dengan 

masukan yang 

diperoleh 

Mengolah dan 

menganalisis data 

hasil uji coba 

siswa dan guru, 

melakukan 

perbaikan produk 

serta membuat 
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berdasarkan uji 

coba pada siswa 

dan guru 

laporan akhir. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui kuisioner mengenai LKS yang akan 

dikembangkan. Untuk mendapat balikan berupa komentar, kritik dan 

saranyang sesuai, maka dipilih responden sebagai berikut: 

1. Ahli materi dan bahasa: dosen Fisika FMIPA UNJ 

2. Ahli media : Pakar media Fisika FMIPA UNJ 

3. Guru Fisika SMA 

4. Siswa SMA 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini, terdiri dari: 

1. Instrumen Penilaian Terhadap Para Ahli (Materi dan Media) 

Instrumen ini berupa kuisioner yang akan dibagikan kepada para ahli 

media dan materi untuk menilai dan memberi pendapat mengenai 

kelayakan LKS yang telah dibuat dengan mengacu pada kriteria LKS yang 

baik. Hasil dari angket akan digunakan sebagai masukan guna penelitian 

lebih lanjut. 
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Tabel 3.2.   Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Materi  

 

Tabel 3.3.   Kisi-kisi Instrumen Validasi Ahli Media  

No. Indikator Pernyataan 

1 Format Kesesuaian LKS dengan pendekatan scientific 

Kelengkapan dan kerunutan komponen LKS 

Penggunaan jenis, warna, dan ukuran huruf 

sesuai dengan aturan penulisan dan menarik 

untuk dibaca 

Setiap kegiatan disusun sistematis dan dapat 

diidentifikasi dengan jelas 

Sistem penomoran sesuai kaidah bahasa 

Ukuran dan bentuk   ilustrasi sesuai dengan teks  

No Indikator Pernyataan 

1. Kualitas Isi Kesesuaian LKS dengan pendekatan scientific 

Kesesuaian LKS dengan KI dan KD 

Kesesuaian LKS dengan indikator 

Kesesuaian kegiatan dengan KI, KD, Indikator dan 

Tujuan 

Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan indikator 

Keakuratan fakta dan konsep yang disajikan 

Kejelasan materi yang disampaikan 

Keakuratan gambar 

Keakuratan istilah, notasi, simbol dan ikon 

Keterhubungan konsep dalam kehidupan sehari-

hari 

LKS dapat digunakan siswa untuk belajar mandiri 

2. Bahasa Ketepatan penggunaan EYD 

Keterbacaan atau kejelasan bahasa 

Kejelasan penyampaian informasi 

Penggunaan kalimat yang efektif dan efisien 

3. Teknik 

penyajian 

Kejelasan tujuan yang ingin dicapai 

Urutan Penyajian 

Isi LKS mudah dipahami 

Kelengkapan Informasi  

4. Pendukung 

penyajian 

Kesesuaian pendahuluan 

Sumber pustaka yang disajikan mumpuni 

Kesesuaian ringkasan materi 

Kesesuaian pemilihan bentuk kegiatan 
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Background meningkatkan daya tarik untuk 

membaca LKS 

Lay out meningkatkan daya tarik untuk 

membaca modul 

2 Tampilan Ketepatan penggunaan media 

Ketepatan pemilihan layout 

Ketepatan pemilihan gambar 

Ketepatan pemilihan warna 

Kejelasan teks dan ejaan 

Urutan penyajian 

3 Ilustrasi Ketepatan penempatan ilustrasim gambar,grafik, 

atau tabel 

Kesesuaian bentuk dan ukuran ilustrasi, gambar, 

grafik, atau tabel 

Keterkinian fitur, contoh, dan rujukan 

4 Interaktivitas Isi LKS Interaktif dan partisipatif 

Pemberian petunjuk ditulis secara jelas 

Motivasi dan efektivitas pembelajar 

 

2.  Instrumen Uji Empirik Terhadap Guru dan Siswa 

Instrumen yang digunakan berupa Kuesioner yang dibagikan kepada 

guru dan siswa sebagi subjek yang akan menggunakaan bahan 

ajar.Tujuannya adalah untuk menguji kelayakan dan kecocokan bahan ajar 

digunakan di sekolah tersebut. Berdasarkan hasil analisis data akan 

diperoleh masukan guna perbaikan LKS kurikulum 2013 dengan 

pendekatan scientificsebelum diperoleh produk akhir. Instrumen ini 

mengacu kepada kriteria materi pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum dan kriteria media pembelajaran yang baik. 

Aspek-aspek bahan ajar berupa LKS yang diuji coba pada siswa dan guru, 

yaitu: 

a. Materi Fisika sesuai dengan kompetensi yang harus dikuasai siswa 

b. Kelengkapan komponen LKS 
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c. Desain LKS  

d. Kejelasan gambar dan ilustrasi pada LKS 

e. Interaksi siswa dengan kegiatan yang ada pada LKS 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Penilaian LKS Oleh Guru 

No Indikator Pernyataan 

1. Kualitas Isi Kesesuaian LKS dengan pendekatan scientific 

Kesesuaian LKS dengan KI dan KD 

Kesesuaian LKS dengan indikator 

Kesesuaian kegiatan dengan KI, KD, Indikator dan 

Tujuan 

Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan indikator 

Keakuratan fakta dan konsep yang disajikan 

Kejelasan materi yang disampaikan 

Keakuratan gambar 

Keakuratan istilah, notasi, simbol dan ikon 

Keterhubungan konsep dalam kehidupan sehari-

hari 

LKS dapat digunakan siswa untuk belajar mandiri 

2. Bahasa Ketepatan penggunaan EYD 

Keterbacaan atau kejelasan bahasa 

Kejelasan penyampaian informasi 

Penggunaan kalimat yang efektif dan efisien 

3. Teknik 

penyajian 

Konsistensi sistematika penyajian materi 

Keruntutan penyajian materi 

Isi LKS mudah dipahami 

4. Pendukung 

penyajian 

Kesesuaian pendahuluan 

Sumber pustaka yang disajikan mumpuni 

Kesesuaian ringkasan materi 

Kesesuaian pemilihan bentuk kegiatan 

5. Format Kesesuaian LKS dengan pendekatan scientific 

Kelengkapan dan kerunutan komponen LKS 

Penggunaan jenis, warna, dan ukuran huruf sesuai 

dengan aturan penulisan dan menarik untuk dibaca 

Setiap kegiatan disusun sistematis dan dapat 

diidentifikasi dengan jelas 

Sistem penomoran sesuai kaidah bahasa 

Ukuran dan bentuk   ilustrasi sesuai dengan teks  

Background meningkatkan daya tarik untuk 

membaca modul 
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Tabel 3.5 Kisi-kisi Instrumen Uji Empirik Siswa 

Lay out meningkatkan daya tarik untuk membaca 

LKS 

6. Tampilan Ketepatan penggunaan media 

Ketepatan pemilihan layout 

Ketepatan pemilihan gambar 

Ketepatan pemilihan warna 

Kejelasan teks dan ejaan 

Urutan penyajian 

7. Ilustrasi Ketepatan penempatan ilustrasim gambar,grafik, 

atau tabel 

Kesesuaian bentuk dan ukuran ilustrasi, gambar, 

grafik, atau tabel 

Keterkinian fitur, contoh, dan rujukan 

8. Interaktivitas Isi LKS Interaktif dan partisipatif 

Pemberian petunjuk ditulis secara jelas 

Motivasi dan efektivitas pembelajar 

No Indikator Pernyataan 

1. Kualitas Isi Kesesuaian LKS dengan pendekatan scientific 

Kesesuaian LKS dengan KI dan KD 

Kesesuaian LKS dengan indikator 

Kesesuaian kegiatan dengan KI, KD, Indikator dan 

Tujuan 

Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan indikator 

Keakuratan fakta dan konsep yang disajikan 

Kejelasan materi yang disampaikan 

Keakuratan gambar 

Keakuratan istilah, notasi, simbol dan ikon 

Keterhubungan konsep dalam kehidupan sehari-

hari 

LKS dapat digunakan siswa untuk belajar mandiri 

2. Bahasa Ketepatan penggunaan EYD 

Keterbacaan atau kejelasan bahasa 

Kejelasan penyampaian informasi 

Penggunaan kalimat yang efektif dan efisien 

3. Teknik 

penyajian 

Konsistensi sistematika penyajian materi 

Keruntutan penyajian materi 

Isi LKS mudah dipahami 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Validasi Instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keberhasilan 

suatu instrument. Dalam penelitian ini digunakan validitas isi, yaitu 

keseuaian pengembangan dan penggunaan LKS  dengan materi dan tujuan 

pembelajaran dalam kurikulum 2013, dan validitas konstruk, yaitu 

4. Pendukung 

penyajian 

Kesesuaian pendahuluan 

Sumber pustaka yang disajikan mumpuni 

Kesesuaian ringkasan materi 

Kesesuaian pemilihan bentuk kegiatan 

5. Format Kesesuaian LKS dengan pendekatan scientific 

Kelengkapan dan kerunutan komponen LKS 

Penggunaan jenis, warna, dan ukuran huruf sesuai 

dengan aturan penulisan dan menarik untuk dibaca 

Setiap kegiatan disusun sistematis dan dapat 

diidentifikasi dengan jelas 

Sistem penomoran sesuai kaidah bahasa 

Ukuran dan bentuk   ilustrasi sesuai dengan teks  

Background meningkatkan daya tarik untuk 

membaca modul 

Lay out meningkatkan daya tarik untuk membaca 

modul 

6. Tampilan Ketepatan penggunaan media 

Ketepatan pemilihan layout 

Ketepatan pemilihan gambar 

Ketepatan pemilihan warna 

Kejelasan teks dan ejaan 

Urutan penyajian 

7. Ilustrasi Ketepatan penempatan ilustrasim gambar,grafik, 

atau tabel 

Kesesuaian bentuk dan ukuran ilustrasi, gambar, 

grafik, atau tabel 

Keterkinian fitur, contoh, dan rujukan 

8. Interaktivitas Isi LKS Interaktif dan partisipatif 

Pemberian petunjuk ditulis secara jelas 

Motivasi dan efektivitas pembelajar 
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kesesuaian pengembangan dan penggunaan LKS konsep dasar LKS, 

maupun bahan ajar. 

2. Analisis Data 

Data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis berdasarkan 

skala Likert dengan poin 1 sampai 5 seperti tabel berikut: 

Tabel 3.6.   Skala Penilaian Instrumen Penelitian 

No. Alternatif Jawaban Bobot Skor 

1. Sangat Setuju 5 

2. Setuju 4 

3. Ragu-ragu 3 

4. Tidak setuju 2 

5. Sangat tidak setuju 1 

 

Interpretasi skor dihitung berdasarkan skor perolehan tiap aspek penilaian,  

 

Batas baik tidaknya bahan ajar tersebut untuk dijadikan alternatif sumber 

bahan belajar didasarkan pada kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.7.   Interpretasi Skor Instrumen Penelitian 

Presentase Interpretasi 

0%- 20% SangatKurang 

21%- 40% Kurang 

41%- 60% Cukup 

61%- 80% Baik 

81%-100% Sangat Baik 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Produk 

Produk yang dikembangkan merupakan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

yang dikembangkan berdasarkan pendekatan Scientific. LKS ini berupa LKS 

cetak yang berisi kegiatan yang menggambarkan proses pembelajaran dengan 

pendekatan scientific berupa kegiatan mengamati, menanyakan, mencoba, 

menalar dan mengkomunikasikan. Dalam LKS juga ada teori yang diberikan 

untuk memberikan gambaran awal pada siswa untuk dapat mengerjakan LKS 

dengan baik. 

LKS ini dikembangkan khusus untuk pokok bahasan Hukum Newton. 

LKS berisi beberapa bagian antara lain : (1). Petunjuk Penggunaan, (2) 

Kompetensi Inti, (3) Kompetensi dasar, (4) Peta Konsep, (5) Kegiatan 

Pembelajaran, (6) Evaluasi dan Penilaian, (7) Pembahasan, (8) Daftar Pustaka. 

Adapun Kegiatan pembelajaran dibagi menjadi 3 bagian, bagian pertama 

membahas tentang Hukum I Newton, bagian kedua membahas tentang Hukum 

II Newton dan bagian ketiga membahas Hukum III Newton. Dalam setiap 

kegiatan pembelajaran memuat kegiatan yang menggambarkan pendekatan 

scientific. 

LKS inimemilikibeberapa kelebihan, diantaranya: (1) memuat pendekatan 

scientific yang menunjang kurikulum 2013, (2) terdapat ilustrasi gambar yang 

menunjukkan Hukum Newton, (3) siswa diajak aktif dan partisipatif dalam 

41 



setiap kegiatan pembelajaran, (4) setiap kegiatan yang diberikan mengarahkan 

siswa untuk lebih memahami konsep yang diajarkan, (5) desain, layout dan 

warna dibuat menarik agar siswa lebih tertarik untuk mempelajarinya 

 

B. Proses Pengambangan  

Sebelum LKS ini dikembangkan, terlebih dahulu dilakukan analisis 

kebutuhan tentang perlunya pengembangan LKS dengan pendekatan scientifc 

untuk penunjang kurikulum 2013 khususnya pokok bahasan hukum newton. 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan mewawancarai guru SMA dan 

memberikan angket kepada siswa SMA yang dilakukan di SMA Negeri 101 

jakarta. Dari hasil analisis kebutuhan didapatkan hasil yaitu siswa 

menginginkan media yang digunakan dalam pembelajaran lebih menarik, 

terdapat kegiatan yang dapat membantu siswa untuk dapat lebih memahami 

konsep yang dipelajari. Siswa merasa terbantu dengan adanya LKS dan alat 

peraga dalam proses pembelajaran, namun LKS yang ada saat ini belum 

menggambarkan kegiatan scientific yang sesuai dengan kurikulum 2013. 

Siswa juga merasa perlu dikembangkan LKS yang memuat tahapan 

pendekatan scientific (mengamati, menanyakan, menalar, mencoba dan 

mengkomunikasikan). Dari hasil analisis data tersebut maka dikembangkanlah 

LKS dengan pendekatan scientific ini. Kemudian mempelajari dan menelaah 

kurikulum untuk menentukan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 

ingin dicapai dalam LKS yang akan dibuat, dilanjutkan dengan merumuskan 
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tujuan dan indikator yang sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar 

yang telah ditentukan.  

Proses pengembangan diawali dengan pembuatan desain background 

cover dan halaman isi LKS. Desain ini dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi photoshop.  

Adapun background yang dihasilkan sebagai berikut: 

 

 

 Setelah dihasilkan desain background LKS kemudian dilakukan 

pengembangan LKS dimana isi  LKS dibagi dalam 3 subbab, yaitu Hukum I 

Newton, Hukum II Newton dan Hukum III Newton yang setiap subbab terdiri 

dari 3 kegiatan, dalam masing-masing kegiatan menggambarkan tahapan 

pendekatan scientific.  

 

 

 

Gambar 4.1 Background cover 

depan dan belakang 
 

Gambar 4.2 Background 

halaman isi 
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Kegiatan yang menggambarkan pendekatan scientific dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 4.1 Skema pendekatan scientific Hukum I Newton 

Pendekatan 

Scientific 

Hukum I Newton 

Mengamati 

 

Menanyakan 
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Menalar 

 

Mencoba 
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Mengkomunikasikan  

 

 

Tabel 4.2 Skema pendekatan scientificHukum II Newton 

Pendekatan 

Scientific 
HukumII Newton 

Mengamati 
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Menanyakan 

 

Menalar  
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Mencoba 

 

Mengkomunikasikan  
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Tabel 4.3 Skema pendekatan scientific Hukum III Newton 

Pendekatan 

Scientific 
Hukum III Newton 

Mengamati 

 

Menanyakan 
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Menalar  

 

Mencoba 
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Mengkomunikasikan  

 

 

Setelah LKS selesai dibuat, dilakukan validasi oleh ahli media dan ahli 

materi, kemudian diuji secara empirik oleh guru SMA dan diujicobakan pula 

pada siswa SMA kelas X. Dari hasil kegiatan yang dilakukan dapat terlihat 

bahwa siswa mengamati dengan baik peristiwa yang disajikan terlihat dari hasil 

pengamatan siswa dapat menyebutkan dengan apa yang terjadi dari hasil 

pengamatan yang dilakukan, namun untuk kegiatan menanyakan, pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan siswa belum dapat memperlihatkan keingintahuan 

yang besar siswa terhadap peristiwa yang disajikan maupun materi yang 

dipelajari. Dari hasil pertanyaan yang diajukan siswa lebih banyak menanyakan 

mengapa peristiwa itu terjadi, hanya ada beberapa pertanyaan yang 

menanyakan apa yang terjadi jika peristiwa yang tersaji dimodifikasi. Misalnya 

apa yang akan terjadi bila kursi dijatuhkan dari ketinggian tertentu, apakah 

51 



berlaku juga hukum yang sama dengan kejadian ketika didorong. Untuk 

kegiatan mencoba siswa melakukannya dengan baik karena data yang 

diharapkan dapat diperoleh dan dirumuskan oleh siswa. Dalam kegiatan 

menalar dan mengkomunikasikan siswa cukup baik dalam menghubungkan 

setiap kegiatan yang dilakukan, dalam membuat laporan kegiatan, masih ada 

beberapa kekurangan dan belum menyeluruh, seperti belum lengkapnya 

penjabaran siswa dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. 

Hasil ujicoba dan uji empirik kemudian dilakukan revisi sesuai dengan 

hasil validasi dan uji tersebut, adapun hasil validasi dan ujicoba dijabarkan 

pada deskripsi hasil penelitian. 

 

C. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Setelah dikembangkan LKS yang dihasilkan divalidasi dan diujicoba pada 

guru SMA dan Siswa SMA. Adapun data hasil penelitian yang diperoleh dari 

hasil validasi dan ujicoba sebagai berikut. 

 

1. Deskripsi data hasil validasi media. 

Validasi media ini dilakukan di jurusan Fisika FMIPA Universitas 

Negeri Jakarta. Ahli media yang dilibatkan berjumlah 2 (dua) orang, yang 

merupakan dosen Fisika FMIPA Universitas Negeri Jakarta. Penilaian 

validasi ahli media terdiri dari beberapa indikator, yaitu: (1) Komponen 

format, yang mencangkup kesesuaian dengan pendekatan scientific, 

komposisi warna, keseimbangan antara teks dan ilustrasi, daya tarik LKS 
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secara visual, sistematisasi tata letak (layout), background dan ukuran 

fisik, (2) komponen tampilan, yang mencangkup media yang digunakan, 

ketepatan pemilihan layout gambar dan warna, urutan penyajian, (3) 

komponen ilustrasi, yang mencangkup ketepatan pemilihan gambar, grafik 

atau tabel yang digunakan, kesesuaian bentuk dan ukuran gambar, grafik 

atau tabel yang digunakan serta keterkinian gambar, grafik atau tabel yang 

digunakan. (4) komponen interaktivitas, yang mencangkup apakah LKS 

yang dibuat dapat membuat siswa aktif dan interaktif, petunjutak 

penggunaan yang ditulis dengan jelas serta apakah kegiatan yang disajikan 

dapat memotivasi serta efektif untuk dilakukan. 

Penilaian diberikan melalui lembar kuesioner validasi ahli media 

LKS. Adapun data yang diperoleh dari ahli media adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4. Hasil validasi ahli media 

No. Indikator Skor Rata-Rata Penilaian 

1 Komponen format LKS 82% Sangat baik 

2 Komponen tampilan 82 % Sangat baik 

3 Komponen ilustrasi 83% Sangat baik 

4 Komponen interaktivitas 76% Sangat baik 

Rata-rata keseluruhan 81% Sangat baik 

Dari hasilvalidasi yang dilakukanolehahli media, diperolehskor 

rata-rata keseluruhan komponen sebesar 81% (sangat baik). Hasil ini 

menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan memiliki daya tarik dan 
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tampilan yang baik sebagai bahan ajar serta dianggap layak digunakan 

dalam proses pembelajaran sebagai penunjang kurikulum 2013. 

 

2. Deskripsi data hasil validasi materi. 

Validasi materi ini dilakukan di jurusan Fisika FMIPA Universitas 

Negeri Jakarta. Ahli materi yang dilibatkan berjumlah 3 (tiga) orang, yang 

merupakan dosen Fisika FMIPA Universitas Negeri Jakarta. Penilaian 

validasi ahli materi terdiri dari beberapa indikator, yaitu: (1) komponen 

kualitas isi, yang mencangkup kesesuaian isi dengan pendekatan scientific, 

kesesuaian kompetensi isi, kompetensi dasar indikator dan tujuan 

pembelajaran serta kesesuain keseluruhan isi LKS dengan materi yang 

diajarkan, (2) komponen bahasa, yang mencangkup kejelasan dan 

ketepatan penggunaan bahasa serta EYD yang digunakan, (3) komponen 

tehnik penyajian, yang mencangkup sistematika penulisan dan kemudahan 

memahami keseluruhan LKS dan (4) komponen pendukung penyajian, 

yang mencangkup sumber pustaka yang disajikan, kesesuaian ringkasan 

materi dan kegiatan yang disajikan. 

Penilaian diberikan melalui lembar kuesioner validasi ahli materi  

LKS. Adapun data yang diperoleh dari ahli media adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5. Hasil validasi ahli materi 

No. Indikator Skor Rata-Rata Penilaian 

1 Komponen kualitas isi 93% Sangat Baik 

2 Komponen bahasa 90% Sangat Baik 

54 



3 Komponen tehnik 

penyajian 

88% Sangat Baik 

4 Komponen pendukung 

penyajian 

85% Sangat Baik 

Rata- rata keseluruhan 86% Sangat Baik 

Dari hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi, diperoleh skor 

rata-rata keseluruhan komponen sebesar 86% (sangat baik). Hasil ini 

menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan memiliki kesesuaian 

dengan kompetensi isi, kompetensi dasar dan pendekatan scientific serta 

dianggap layak digunakan dalam proses pembelajaran sebagai penunjang 

kurikulum 2013. 

 

3. Deskripsi hasil uji empiric oleh guru Fisika. 

Data ini merupakan data hasil penilaian yang dilakukan oleh guru 

SMA terhadap LKS yang dikembangkan. Penilaian uji empiric terdiri dari 

beberapa indikator, yaitu: (1) Komponen format, yang mencangkup 

komposisi warna, keseimbangan antara teks dan ilustrasi, daya tarik LKS 

secara visual, sistematisasi tata letak (layout), background dan ukuran 

fisik, (2) komponen tampilan, yang mencangkup media yang digunakan, 

ketepatan pemilihan layout gambar dan warna, urutan penyajian, (3) 

komponen ilustrasi, yang mencangkup ketepatan pemilihan gambar, grafik 

atau tabel yang digunakan, kesesuaian bentuk dan ukuran gambar, grafik 

atau tabel yang digunakan serta keterkinian gambar, grafik atau tabel yang 
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digunakan. (4) komponen interaktivitas, yang mencangkup apakah LKS 

yang dibuat dapat membuat siswa aktif dan interaktif, petunjutak 

penggunaan yang ditulis dengan jelas serta apakah kegiatan yang disajikan 

dapat memotivasi serta efektif untuk dilakukan. (5) komponen kualitas isi, 

yang mencangkup kesesuaian isi dengan pendekatan scientific, kesesuaian 

kompetensi isi, kompetensi dasar indikator dan tujuan pembelajaran serta 

kesesuain keseluruhan isi LKS dengan materi yang diajarkan, (6) 

komponen bahasa, yang mencangkup kejelasan dan ketepatan penggunaan 

bahasa serta EYD yang digunakan, (7) komponen tehnik penyajian, yang 

mencangkup sistematika penulisan dan kemudahan memahami 

keseluruhan LKS dan (8) komponen pendukung penyajian, yang 

mencangkup sumber pustaka yang disajikan, kesesuaian ringkasan materi 

dan kegiatan yang disajikan. 

Penilaian diberikan melalui lembar kuesioner ujicoba. Adapun data 

yang diperoleh dari guru SMA adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.6. Hasil uji empirik (guru) 

No. Indikator Skor Rata-Rata Penilaian 

1 Komponen format LKS 94% Sangat Baik 

2 Komponentampilan 93% Sangat Baik 

3 Komponen ilustrasi 87% Sangat Baik 

4 Komponen interaktivitas 90% Sangat Baik 

5 Komponen kualitas isi 91% Sangat Baik 
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No. Indikator Skor Rata-Rata Penilaian 

6 Komponen bahasa 88% Sangat Baik 

7 Komponen tehnik 

penyajian 

90% Sangat Baik 

8 Komponen pendukung 

penyajian 

88% Sangat Baik 

Rata- rata keseluruhan 90% Sangat Baik 

Dari hasil uji empirik guru diperoleh skor rata-rata keseluruhan 

komponen sebesar 90 % (sangat baik). Hasil ini menunjukkan bahwa LKS 

pendekatan scientific telah sesuai dengan kondisi kegiatan belajar 

sesungguhnya dan telah layak untuk digunakan dalam pembelajaran Fisika 

sebagai penunjang kurikulum 2013. 

 

4. Deskripsi hasil ujicoba siswa 

Tahapan yang dilakukan setelah LKS divalidasi dan diuji empiric 

adalah mengujicobakannya kepada siswa SMA. LKS ini diujicobakan 

kepada 36 orang siswa kelas X SMA Negeri 101 Jakarta yang kemudian 

dibagi dalam 9 kelompok dalam mengerjakan LKS tersebut.Ujicoba 

dilakukan dengan meminta siswa melakukan kegiatan yang ada dalam 

LKS, kemudian siswa diberikan kuesioner.  
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Adapun hasil kuesioner yang diberikan kepada siswa adalah 

sebagai berikut :  

Tabel 4.7. Hasil uji empirik (siswa) 

No. Indikator Skor Rata-Rata Penilaian 

1 Komponen format LKS 77% Baik 

2 Komponen tampilan 77% Baik 

3 Komponen ilustrasi 77% Baik 

4 Komponen interaktivitas 76% Baik 

5 Komponen kualitas isi 78% Baik 

6 Komponen bahasa 77% Baik 

7 Komponen tehnik 

penyajian 

74% Baik 

8 Komponen pendukung 

penyajian 

76% Baik 

Rata- rata keseluruhan 77% Baik 

 

Dari hasil uji empirik siswa diperoleh skor rata-rata keseluruhan 

komponen sebesar 77 % (baik). Hasil ini menunjukkan bahwa LKS 

pendekatan scientific sudah dapat digunakan siswa dalam pembelajaran 

sebagai penunjang kurikulum 2013 dan siswa merasa LKS baik dan 

menarik. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

LKS scientific ini telah sesuai dengan kompetensi isi dan kompetensi dasar 

yang terdapat dalam kurikulum 2013. LKS ini dapat digunakan guru Fisika 

SMA sebagai bahan ajar dalam menunjang penerapan kurikulum 2013. LKS 

dimaksudkan agar dapat membantu guru dan siswa dalam menerapkan 

pembelajaran sesuai kurikulum 2013 yang bersifat student centre dengan 

pendekatan scientific sehingga siswa dapat belajar secara mandiri.  

LKS yang dibuat telah memenuhi kebutuhan siswa mulai dari tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai, kegiatan pembelajaran yang telah 

memenuhi indikator dan tujuan pembelajaran. LKS ini juga mampu menarik 

minat siswa untuk belajar mengamati, bertanya, melakukan percobaan, 

menalar dan mengkomunikan materi yang diajarkan. Hal tersebut berdasarkan 

hasil validasi materi dan media. 

Hasil dari uji empiric kepada guru SMA juga menunjukkan LKS telah 

layak untuk digunakan sebagai bahan ajar Fisika, khususnya kelas X SMA. 

LKS ini dapat mengarahkan siswa untuk dapat melakukan kegiatan sesuai 

dengan pendekatan scientific. Berdasarkan tampilan LKS ini juga memiliki 

daya tarik yang baik untuk menarik minat siswa dalam belajar dan melakukan 

kegiatan yang disajikan. Sementara itu, hasil ujicoba kepada siswa SMA 

menunjukkan bahwa LKS mampu membantu siswa dalam belajar secara 

mandiri, mengamati, mengajukan pertanyaan, melakukan percobaan, 

melakukan diskusi dan melaporkan hasil diskusi tersebut, format dan 

tampilan, serta layout dan warna LKS mampu menarik minat siswa untuk 
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belajar. Berdasarkan hasil validasi, uji empirk, dan ujicoba, LKS ini telah 

layak untuk dijadikan bahan ajar di SMA. Dari segi materi maupun media, 

LKS ini telah mendapat nilai baik, sehingga diharapkan akan mampu 

menunjang pelaksanaan kurikulum 2013. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan, melalui tahap validasi 

dan ujicoba LKS Hukum Newton dengan Pendekatan Scientific untuk 

SMA Kelas X dapat disimpulkan bahwa : proses pengembangan ini sudah 

menghasilkan produk berupa LKS Hukum Newton dengan Pendekatan 

Scientific untuk SMA Kelas X yang telah layak dijadikan sebagai bahan 

ajar penunjang kurikulum 2013. 

 

B. Saran 

Penelitian pengembangan bahan ajar berupa LKS Hukum Newton 

dengan Pendekatan Scientific untuk SMA Kelas X ini merupakan 

penelitian pendahuluan dalam skala kecil yang telah menghasilkan produk 

berupa LKS cetak Hukum Newton dengan Pendekatan Scientific untuk 

SMA Kelas X. 

Dalam penelitian ini, penulis memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. LKS lebih dikembangkan agar kegiatan-kegiatan yang dilakukan lebih 

menggambarkan lagi pendekatan scientific. 

2. Ilustrasi baik gambar maupun simulasi dikembangkan dan membuat 

contoh yang lebih terkini agar lebih membantu siswa dalam 

pemahaman materi. 
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3. Peristiwa yang disajikan dalam proses mengamati dibuat lebih menarik 

lagi agar siswa dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang lebih 

beragam dan dapat menggali lebih dalam materi yang diajarkan. 

4. Tampilan dan bahan pembuatan LKS lebih disempurnakan agar lebih 

menarik pasar untuk membeli produk ini. 

5. Penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk mengetahui efektivitas 

pembelajaran dengan menggunakan LKS dari penelitian serta 

mengembangkan pokok bahasan lain. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Pengolahan Data Ahli Materi dan Ahli Media 

Ahli Materi 

 

 

Media 

 

Ahli Media Format Tampilan Ilustrasi Interaktivitas 

1 84,29% 80,00% 80,00% 75,00% 

2 80,00% 84,00% 86,67% 80,00% 

Rata-rata 82,15% 82,00% 83,34% 77,50% 

     Rata-rata keseluruhan ahli media 81,25% 
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Lampiran 2. Pengolahan Data Kuesioner Guru dan Siswa 

 

Pengolahan Data Guru 

 

 

Pengolahan Data Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ahli 

Materi
Kualitas Isi Bahasa

Tekhik 

Penyajian

Pendukung 

Penyajian
Format Tampilan Ilustrasi Interaktivitas

1 95,00% 90,00% 90,00% 90,00% 91,43% 93,33% 86,67% 93,33%

2 86,67% 85,00% 90,00% 85,00% 97,14% 93,33% 86,67% 86,67%

Rata-rata 90,84% 87,50% 90,00% 87,50% 94,29% 93,33% 86,67% 90,00%

90,02%Rata-rata keseluruhan guru 

Siswa
Kualitas 

Isi (%)

Bahasa 

(%)

Tekhik 

Penyajian 

(%)

Pendukung 

Penyajian 

(%)

Format 

(%)

Tampilan 

(%)

Ilustrasi 

(%)

Interaktivitas 

(%)

1 80 80 80 80 80 80 80 80

2 72 75 60 75 71 73 73 73

3 68 65 80 80 60 60 53 27

4 80 75 90 90 94 87 80 93

5 78 75 90 90 94 87 80 83

6 83 80 90 75 89 87 93 87

7 80 75 80 75 77 73 80 80

8 78 80 70 70 71 87 73 80

9 77 80 60 80 83 87 87 80

10 93 80 60 70 74 87 80 73

11 85 85 80 80 80 87 80 87

12 80 80 70 75 71 72 80 87

13 88 90 80 75 91 80 87 80

14 87 85 70 80 89 87 87 87

15 67 35 70 100 60 53 67 100

16 48 80 30 60 77 80 73 73

17 75 70 70 80 74 73 73 80

18 68 80 80 75 71 87 93 93

19 92 95 90 85 80 80 93 87

20 95 90 80 85 83 80 60 0

21 80 80 80 80 80 80 80 80

22 80 80 80 60 91 80 80 87

23 63 70 80 65 66 67 67 60

24 57 70 80 87 69 67 67 60

25 77 70 70 75 80 27 80 80

26 40 80 30 60 77 80 73 73

27 82 75 80 75 66 80 80 80

28 82 75 70 75 71 80 80 80

29 83 75 70 75 71 80 80 80

30 77 70 80 80 84 73 73 87

31 88 75 90 90 89 86 80 87

32 97 90 80 90 89 80 80 80

33 87 80 70 80 77 87 80 80

34 83 70 60 70 63 80 80 80

35 67 70 70 30 57 93 80 80

36 78 80 80 80 80 40 47 47

Rata-Rata 77,64 76,81 73,61 76,44 77,19 76,86 77,19 76,42

76,52Rata-rata keseluruhan (%)
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Lampiran 3 

Kuesioner analisis kebutuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

67 



 

  

68 



Lampiran 4 
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Kuesioner validasi ahli media 
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Lampiran 5 
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Kuesioner validasi ahli materi 
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Lampiran 6 

Kuesioner guru 
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Lampiran 7 

Kuesioner siswa 
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Lampiran 8. Foto Penelitian 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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